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Telah dilakukan penelitian tumbuhan etnomedisinal pada etnis Karo di Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan di desa 
Kaban Tua Kecamatan Munthe Kabupaten Karo Propinsi Sumatera Utara Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk 
mendokumentasikan pengetahuan tradisional subetnis Batak Karo dalam memanfaatkan tumbuhan untuk menjaga 
kesehatannya. Metode penelitian dilakukan dengan pendekatan etnobotani melalui wawancara bebas, semi terstruktur, 
mendalam, observasi parsitifatif  dan pebble distribution methods (PDM).  Wawancara dilakukan pada 39 orang yang 
terdiri dari 7 informan kunci dan 32 orang responden umum.  Responden umum dengan umur 30-50 tahun dan > 50 tahun 
dengan perbandingan 1:1.  Tumbuhan yang digunakan dan dikenali masyarakt sebagi obat sebanyak 152 spesies 64 famili 
untuk mengatasi 21 jenia penyakit. Family yang paling banyak digunakan adalah Zingeberaceae (11 spesies), Poaceae (7 
spesies) dan Lamiaceae (7 spesies).  Pia (Allium cepa Liliaceae) merupakan tumbuhan yang memiliki nilai use values 
(UVs) dan indeks cultural significance (ICS) tertinggi sebesar  secara berurutan dengan nilai 7,03 dan 243,5. 
 




Sumatera merupakan pulau terbesar keenam di 
dunia, dengan luas sekitar 476.000 km
2
, 
mengalami laju deforestasi yang tinggi. Pulau 
Sumatera merupakan salah satu kawasan 
Malesia bagian Barat (Steines, 1979; 
Kartawinata, 2010), memilki 10.000 spesies 
tumbuhan (Anwar dkk., 1984; Susiarti dkk., 
2009) dengan kekayaan mencapai 225 spesies 
tumbuhan berbunga per hektar (Sukara, 2007).  
Sebanyak 7.500 tumbuhan di kawasan Malesia 
memiliki nilai ekonomi (Anwar dkk., 1994), 
yang salah satu manfaatnya sebagai obat.   
 Perubahan kondisi hutan menjadi menjadi 
lahan lain, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, akan menyebabkan berkurangnya 
keanekaragaman hayati (Primack et al., 1998; 
Aliadi, 2002) dan tumbuhan obat (Lee dkk., 
2008). Kerusakan hutan akan berimplikasi 
penurunan keragaman genetik  tumbuhan obat 
(de Padua et al., 1999; Okigbo et al., 2008), 
habitat dan kualitas lingkungan yang akan 
mempengaruhi kesehatan manusia 
(Kartawinata, 2010).  
 Indonesia (60%) mengandalkan pelayanan 
kesehatan pada tumbuhan obat tradisional 
(Mukherjee 2009). Tumbuhan obat merupakan 
spesies tumbuhan yang diketahui mempunyai 
khasiat baik dalam membantu memelihara 
kesehatan maupun pengobatan suatu penyakit 
(Harmida dkk., 2010). Tumbuhan obat 
dikelompokkan menjadi tiga (3) yaitu: 
tumbuhan obat tradisional, tumbuhan obat 
modern dan  tumbuhan obat potensial (Zuhud  
dan Haryanto, 1994).  
 Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 
tradisional berhubungan dengan keaneka-
ragaman budaya, etnis dan keanekaragaman 
hayati.  Indonesia memiliki lebih dari 300 etnis, 
salah satu diantaranya adalah etnis Batak. Etnis 
Batak terdiri dari lima sub etnis yaitu Karo, 
Pakpak, Simalungun, Toba dan Mandailing- 
Angkola (Aritonang, 2000; Kushnick, 2006; 
Bangun, 2010). Subetnis Batak Karo me-
rupakan sub etnis Batak yang masih melekat 
dengan pengobatan tradisional (Nasution, 2009; 
Bangun 2010) 
 Pengetahuan lokal termasuk pemanfaatan 
tumbuhan sebagai obat, sebagian besar 





diwariskan secara lisan atau melalui media tulis 
pada naskah kuno. Pendokumentasian 
pengetahuan masyarakat lokal melalui naskah 
kuno memiliki beberapa kendala diantaranya 
kesulitan membaca naskah kuno, naskah sudah 
banyak yang hilang dan rusak 
(Nawangningrum dkk., 2004; Suryadharma, 
2010). Untuk mengatasi hal tersebut perlu 
dicari alternatif yang dianggap efisien untuk 
mengungkap kembali pengetahuan tradisional 
masyarakat lokal. Salah satu alternatif yang 
dianggap efisien adalah etnomedisin (Martin, 
1995; Alexiades, 1996; Purwanto, 2002; Sukara, 
2007). 
 Pengembangan manfaat tumbuhan sebagai 
obat diawali dengan mengumpulkan informasi 
pengetahuan masyarakat lokal (Sukara, 2007).  
Penggunaan data tumbuhan obat dari penelitian 
etnomedisin merupakan cara yang efektif  baik 
dari segi waktu dan biaya  untuk menemukan 
senyawa kimia baru yang berguna sebagai obat 
(Purwanto, 2002; Sukara, 2007). Studi 
etnomedisin dilakukan melalui pendekatan 
emik atau sudut pandang masyarakat (emic 
approach), kemudian dibuktikan melalui 
pendekatan ilmiah (etic approach) (Walujo, 
2004;  Nasution, 2009; Walujo, 2009; Zebua, 
2010).  
 Sistem pengetahuan masyarakat lokal 
memiliki keunikan sesuai kondisi sosial-budaya 
dan ekosistem masyarakat (Nababan, 2003; 
Suryadarma, 2010). Masyarakat lokal 
merupakan masyarakat yang menempati 
wilayah tertentu yang memiliki ikatan sosio-
kultural dengan lingkungannya (Zebua 2010). 
Masyarakat lokal memiliki pengetahuan yang 
berbeda dalam mengenali, menciri, 
mengelompokkan dan memanfaatkan 
tumbuhan yang terdapat sekitar lingkungan 
(Ajiningrum, 2011). Pengetahuan lokal 
berbagai etnis melahirkan keragaman 
pemanfaatan tumbuhan sebagai obat.  
 Berbagai peneliti menyatakan perlu 
mengintensifkan koleksi dan studi tumbuhan 
etnomedisin.  Hal tersebut disebabkan laju erosi 
yang tinggi terhadap pengetahuan tradisional 
dari berbagai etnis (Soekarman dan Riswan 
1992; Sam dkk., 2008; Hasibuan, 2011), 
pengetahuan tumbuhan sebagai obat tradisional 
hanya dimiliki oleh orang tua dan dukun yang 
berumur lebih dari 50 tahun (Darnaedi, 1999; 
Hasibuan, 2011), laju kehilangan spesies sejajar 
dengan laju kehilangan pengetahuan tradisional 
(Sam dkk., 2008; Kartawinata, 2010).   
 Penelitian untuk menggali pemanfaatan 
tumbuhan sebagi obat tradisional di Sumatera 
telah dilakukan (Simbolon, 1994; Darnaedi, 
1999; Rahayu dkk., 2000; Setyowati dan 
Siagian, 2004; Setyowati dan Wardah, 2007; 
Sunesi dan Wyryono, 2007;  Rahayu dkk., 
2007;  Nurliana, 2010;  Harmida dkk., 2011; 
Hasibuan, 2011; Hariyadi dan Ticktin, 2012;  
Aggraeni, 2013). Penelitian tersebut meng-
hasilkan keberagaman spesies, jumlah yang 
digunakan sebagai obat tergantung pada waktu, 
luas daerah, tempat, dan jumlah responden 
penelitian. Potensi flora dan pengobatan 
tradisional yang dipegang teguh oleh 
masyarakat lokal banyak yang belum tersentuh 
(Sukara, 2007),  termasuk di dalamnya sub 
etnis Batak Karo di Sumatera Utara. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan 
lokal dan keanekaragaman tumbuhan obat pada 
sub-etnis Batak Karo di desa Kaban Tua 
Kabupaten Karo Sumatera Utara. 
  
BAHAN DAN METODE 
 
Tanah Untuk mendapatkan data pengetahuan 
lokal dan keanekaragaman tumbuhan obat pada 
sub etnis Batak Simalungun dilakukan 
wawancara dengan pendekatan etnobotani  
(Martin1995).  Wawancara dilakukan 
wawancara bebas, semi terstruktur dan 
mendalam.  Pebble Distribution Method 
(PDM) dilakukan untuk mengetahui nilai 
kepentingan lokal (lokal use valui index LUVI) 
tumbuhan obat (Sheil dkk. 2004).  Wawancara 
dilakukan pada 8 orang informan kunci 
(pengobat, kepala adat) dan responden umum 
32 orang dengan ketentuan umur: (30-50 
tahun) : > (50 tahun) adalah 1 : 1.  





Analisis data dilakukan secara kualitatif dan 
kuantitatif.  Analisis kualitatif dilakukan 
dengan mengelompokkan tumbuhan berdasar-
kan kategori guna.  Analisis kuantitatif 
dilakukan dengan menghitung nilai UVs, ICS 
dan LUVI.   
1. Nilai manfaat (Use Values UVs) setiap jenis 
dihitung berdasarkan rumus (Martin 1995; 
Philips 1996 dan Walujo 2004).  
2. Nilai kultural (index of cultural significance 
ICS ) dihitung dengan  rumus (Philips 1996; 
Walujo 2004; Susiarti dkk. 2009  dan  
Ajiningrum 2011).  
3. Nilai kepentingan lokal (Local Use’s Value 
Indeks LUVI) (Sheil dkk. (2004). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi lokasi penelitian dan Responden 
Desa Kaban Tua Kecamatan Munthe 
Kabupaten Karo merupakan salah satu desa 
yang berada di dataran tinggi Karo. Secara 
administrif desa Kaban Tua memiliki 3 dusun  
masuk dalam Kecamatan Munthe Kabupaten 
Karo, Propinsi Sumatera Utara (Gambar 1). 
Jumlah penduduk pada tahun 2010: 564 jiwa, 
2011: 608 jiwa dengan jumlah KK 166. Luas 
wilayah Desa kabantua: 4,75 km
2
, berada pada 
ketinggian 1100 m dpl dengan topografi desa 
merupakan desa perbukitan dataran tinggi. 
Jarak dari ibukota kecamatan 13 Km, dan  29 
Km kabupaten (BPS Karo 2010). Masyarakat 
desa Kaban Tua berprofesi 98% sebagai  petani 
padi, jeruk, sayur dan holtikutura lainnya. Desa 
Kaban Tua dihuni lebih dari 90% oleh sub etnis 
Batak Karo dan sisanya Batak Toba dan 
Simalungun.  Secara geografis desa Kaban Tua 
merupakan wilayah pegunungan yang terletak 
pada 03
0
02,00 LU dan 098
0
26, 02 BT.  
Responden dalam penelitian ini dikelompokkan 
menjadi dua yaitu informan kunci dan 
responden umum. Informan kunci meliputi 
kepala desa, tetua adat dan pengobat tradisional. 
Jumlah semua responden pada setiap subetnis 
41 orang yang terdiri 9 orang informan kunci 
dan 32 orang responden umum.  Responden 
umum dikelompokkan menjadi 2 yaitu  umur 
30-50 tahun dan  >50 tahun dengan 
perbandingan 1:1.  Informan kunci meliputi 
pengobat tradisional (datu, penambar, sibaso) 
dan kepala adat (manteki kuta).  Kemampuan 
menjadi pengobat tradisional pada etnis Batak 
Karo diperoleh dari warisan dari orang tua, 
pengalaman dan hasil dari belajar (berguru).  
Pengobat tradisional berumur lebih dari 50 
tahun. 
 
Gambar 1. Lokasi penelitian desa Kaban Tua 
                 kecamatan Munthe, Kabupaten Karo, 
                 Sumatera Utara 
  
Pengetahuan lokal tumbuhan obat  
Keanekaragaman Tumbuhan Obat  
Sub-etnis Batak Karo di desa kaban Tua  
Sumatera Utara mengenal dan menggunakan 
152 spesies  yang terdiri dari 61 famili, yang 
digunakan untuk mengobati sebanyak 21 jenis 
penyakit.  Pengetahuan pemanfaatan tumbuhan 
dipengaruhi terutama dipengaruhi oleh  
kekayaan hayati setempat (Eysartier dkk. 2008). 
 
Gambar 2. Famili tumbuhan obat dengan 
jumlah spesies terbanyak pada 

























Sub etnis Batak Karo mengunakan spesies dan 
famili tumbuhan terutama Zingeberaceae, 
Asteraceae dan Poaceae,  Rubiaceae, 
Malvaceae, Achantaceae, Rutaceae, Myrtaceae 
dan  Arecaceae (Gambar 2).  Famili Fabaceaea 
(Zuhud 2008),  (Cotton 1996;  Zuhud 2008; 
Kartawinata 2010), dan  Asteraceae (Cotton 
1996) merupakan famili yang sering digunakan 
sebagai obat karena memilki senyawa bioaktif 
yang bermanfaat sebagai obat.  Bagi subetnis 
Batak Karo Zingiberaceae, Rutaceae 
merupakan bahan utama yang digunakan dalam 
ramuan oukup (Nasution 2009). Oukup 
merupakan sauna tradisional Karo untuk 
menjaga kesehatan pasca melahirkan dan 
pengobatan berbagai penyakit. 
 
Gambar 3. Penyakit dan umlah spesies tumbuhan obat  
pada sub etnis Batak  karo Sumatera Utara  
 
Demam merupakan penyakit yang paling 
umum dikenal oleh sub-etnis Batak Karo.  
Demam adalah suatu penyakit yang ditandai 
dengan peningkatan suhu tubuh diatas 37
O
C.  
Peningkatan frekuensi penyakit demam 
berhubungan dengan pergantian musim hujan 
ke musim kemarau atau sebaliknya.  Jumlah 
spesies yang digunakan untuk mengobati suatu 
penyakit berbanding lurus dengan jumlah 
keseluruhan spesies yang digunakan setiap sub 
etnis.  
 Untuk mengatasi gangguan saluran 
pencernaan seperti mencret, sakit perut 
masyarakat lokal  galiman (Psidium guajava ) 
dan sibentar bunga (Eupatorium inulaefolium) 
dan sigara bunga (Lantara camara).  Rasa 
pahit pada tumbuhan berhubungan dengan 
kandungan tannin, yang bersifat sebagai 
antimikroba (Hopkin & Hunner 2009).  De 
Padua (1999) menyatakan bahwa tannin 
tumbuhan telah terbukti mampu mengobati 
diare atau mecret.   
 Cacar air  dan sariawan merupakan penyakit 
dengan jenis tumbuhan yang terendah 3 dan 4 
spesies. Tumbuhan yang digunakan untuk cacar 
air kacang tanah (Arachis hypogaea Fabaceae),  
jagung (Zea mays Poaceae), kurtak-kurtak 
(Physalis angulata Solanaceae). Heinrich dkk. 
(1998) menyatakan hanya 1 etnis dari 4 sub 
etnis di Mexico mengenal tumbuhan obat untuk 
mengatasi gangguan kulit.  
 Bagian tumbuhan yang digunakan antara 
lain daun, batang, akar, kulit batang, getah, 
bunga, buah, biji dan seluruh bagian. Sub etnis 
Batak memilki varisai dalam pemanfaatan 
bagian tumbuhan obat, namun pada 
keseluruhan etnis daun merupakan bagian yang 
paling banyak digunakan. Hal tersebut 
berhubungan dengan daun merupakan bagian 
yang paling banyak dan paling mudah untuk 
mendapatkan (Gazzaneo dkk. 2006). Pada 
tumbuhan senyawa bioaktif disimpan dibagian 
daun.  Biji dan getah merupakan bagian yang 
paling sedikit digunakan. Biji dihasilkan 
tumbuhan pada waktu tertentu, sehingga 
ketersediaannya dialam sangat terbatas.  
Pemanfaatan bagian tumbuhan disesuaikan 
dengan tujuan pengobatan. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa masyarakat 
mengetahui dengan pasti khasiat setiap bagian 
tumbuhan.  Sebagai sampelulut (Urena lobata 
Malvaceae) dan bunga digunakan untuk obat 
demam sedangkan bagian akar digunakan 




















































Gambar 3. Bagian tumbuhan obat yang digunakan sub-
etnis Batak Sumatera Utara 
 
Tumbuhan obat yang digunakan terutama 
merupakan tumbuhan liar, semibudidaya dan 
budidaya (Gambar 3). Tumbuhan liar paling 
banyak digunakan (58,60%) diikuti dengan  
tumbuhan budidaya (27,00%). Tumbuhan liar 
yang digunakanobat diekstraksi langsung dari 
hutan dab sebagian merupakan gulma. 
Zingeberaceae dan rempah merupakan 
tumbuhan obat utama hasil budidaya. 
Pemanfaatan bagian umbi sangat kecil 
dibandingankan dengan bagian tumbuhan yang 
lain. Umbi hanya dimiliki oleh tumbuhan 
tertentu seperti Dioscoreaceae dan Liliaceae.  
 
 
Gambar 4. Status tumbuhan obat pada sub-etnis 
Batak di Sumatera Utara 
 
Masyarakat lokal subetnis Batak Karo 
mengandalkan perolehan tumbuhan obat pada 
alam. Hal yang berbeda terdapat pada 
masyarakat lokal Vaidyas India yang hampir 
setengah dari perolehan tumbuhan obat melalui 
budidaya (Kala 2005).  Over eksploitasi pada 
tumbuhan obat terutama yang dipanen dari 
alam akan berimplikasi kepada kepunahan 
tumbuhan obat.  Hoya sp yang dikenal sebagai 
kapal-kapalan oleh sub etnis Karo. 
 Tumbuhan liar sebagian diesktrak langsung 
dari hutan seperti saringgingging (Impatiens 
alboflava Balsaminacea), cepcephenkiung 
(Saurauia sp Achantaceae) dan gagatan 
harimo (Ampelocissus thyrsiflora  Vitaceae).  
Beberapa tumbuhan liar merupakan gulma 
seperti pegagan (Centella asiatica  Apiaceae), 
rih (Imperata cylindrica Poacea) dan kurtak-
kurtak (Physallis angulata Solanaceae). 
 Budidaya tumbuhan obat dilakukan 
diladang dan pekarangan. Beberapa tumbuhan 
yang dibudidayakan dipekarangan sepeti temu-
temuan seperti kuning gersing (Curcuma 
domestica  Zingiberaceae),  pepaya (Carica 
papaya Caricaceae) dan rimo bunga (Citrus 
aurantifolia Rutaceae). Tumbuhan dari famili 
Cucurbitaceae dan Zingiberaceae  serta 
tumbuhan rempah-rempah dibudidayakan di 
ladang.   
Pengetahuan Lokal 
 Use Values 
Nilai guna (UVs) dapat digunakan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan etomedisin 
masyarakat lokal (Prance dkk., 1987).  Nilai 
kegunaan tumbuhan obat pada etnis Batak di 
Sumatera utara dapat dilihat pada Tabel 1. Nilai 
kegunaan tumbuhan obat pada subetnis batak 
bervariasi dengan nilai terendah 0,11 pada 
tumbuhan goti (Alastonia pneumatophora 
Apocynaceae) pada Batak Toba dan tertinggi 
7,03 pada tumbuhan pia ((Allium cepa 
Liliaceae) pada sub etnis Batak Karo. 
 
Tabel 1. Jumlah tumbuhan yang dikenali dan 
digunalkan pada berbagai kelompok umur 
sub etnis Batak Karo Sumatera Utara 
 
No Umur  Jumlah spesies 
1 30-50 tahun  59,6 % atau 90 spesies 
2 >50 tahun  98,7% atau 149 spesies 
































Tabel 2. Jumlah tumbuhan berdasarkan kategori 
nilai UVs pada  berbagai kelompok umur 
sub etnis Batak Karo Sumatera Utara 
No  Kelompok 
Umur  
Kategori  Jumlah 
spesies  
1  30-50 
Tahun  
Tinggi ≥3,0  
Sedang 2,0- 2,99  




2  >50 tahun  Tinggi ≥3,0  
Sedang 2,0- 2,99  




3  Inf kunci  Tinggi ≥3,0  
Sedang 2,0- 2,99  





Index of Cultural Significance (ICS) 
Nilai pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 
sangat dipengaruhi oleh budaya, kepercayaan 
spritual masyarakat lokal (Cocks and Dold, 
2006) dan geografi (Pieroni, 2001).  Dalam 
penelitian etnomedisin secara kuantitatif 
budaya akan menghasilkan nilai index cultural 
signification (ICS). 
 
Tabel 3. Jumlah tumbuhan berdasarkan kategori nilai 
UVs pada  berbagai kelompok umur sub etnis 
Batak Karo Sumatera Utara 
No Karakter  
1 Sangat Tinggi  3 (1,98%) 
2 Tinggi  8 (5,26%) 
3 Sedang  87 (57,24%) 
4 Rendah  17 (11,18%) 
5 Sangat Rendah  14 (9,21%) 
 
Nilai Kepentingan Lokal (LUVI) 
Kegiatan skoring dilakukan dengan metode 
distibusi kerikil (Pebble Distributed Methods 
PDM).  Kegiatan skooring dilkaukan pada 6 
kelompok masyarakat  yang masing masing 
kelompok terdiri dari 6 orang. Kegiatan 
skooring berfungsi untuk mendapatkan 10 
kategori penyakit yang terpenting pada 
masyarakat. Setelah didapatkan kelompok 
penyakit lalu dilanjutkan dengan menentukan 
10 spesies terpenting untuk setiap kategori 
penyakit. Tabel 4 menunjukkan bahwa pada 
sub etnis Batak Karo Sumatera Utara luka 
merupakan penyakit yang memilki LUVI 
sebesar 0,120. Tumbuhan Uncaria gambir 
Roxb. memiliki nilai LUVI tertinggi sebesar 
0,0149. 
 
Tabel 4. Penyakit dan tumbuhan dengan nilai 
LUVI tertinggi pada sub etnis Batak 
Karo Sumatera Utara 













Bunga raya  
Kacang tanah  
Silembur kumpa  
Keciwer  
Kuning gersing  
Belo situhu  
Cengkeh  
Belo situhu  
Uncaria gambir  
Gynura crepidioides 
Hibiscus rosa-sinensis 
Arachis hypogaea  
Hemigrphis alternata  
Kaempferia galanga  
Curcuma domestica  
Piper betle  
Syzigium aromaticum 














Dari hasil diatas dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sub etnis batak Karo di desa Kaban Tua  
Sumatera Utara menggunakan sebanayak 
152 spesies dari 61 famili yang digunakan 
untuk mengegatasi 21 jenis penyakit. 
2. Pengetahuan pemanfaatan tumbuhan obat 
pada usia 30-50 tahun lebih rendah 
dibandingkan dengan usia > 50 tahun. 
3. Gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan 
tumbuhan obat yang memiliki LUVI paling 
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